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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. LANDASAN TEORI
1. Metode Drill (Latihan)
a. Pengertian, Tujuan dalam Pemberian Metbdd (Latihan).
1) Pengertian MetodBrill.

Peserta didik perlu memiliki keterampilan-keteralaapidan
ketangkasan dalam sesuatu, misalnya dalam berhitamgang,
menghafal. Sebab itu didalam pembelajaran perldaftizn latihan
(drill) untuk menguasai keterampilan tersebut. Maka saéih
teknik penyajianya adalah dengan menggunakan tddiitan atau
Drill, ialah suatu teknik yang dapat diartikan sebagaius cara
mengajar dimana peserta didik melaksanakan kegkaigiatan
latihan, agar peserta didik memiliki ketangkasau &eterampilan
yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari.

Dalam mengajarkan kecakapan dengan metddell
(latihan), setiap guru harus mengetahui sifat kapak itu sendiri,
seperti: kecakapan sebagai penyempurnaan darispadia arti dan
bukan sebagai hasil proses mekanis semata-mataakjgsm
tersebut dikatakan benar, bila hanya menentukanyduad rutin
yang dapat dicapai dengan pengulangan yang tidalggo@akan
pikiran, sebab kenyataan bertindak atau berbuatshaesuai
dengan situasi dan kondisi

Latihan yang praktis, mudah dilakukan serta teratur
melaksanakannya membina anak dalam meningkatkagupsaan
keterampilan itu, bahkan mungkin peserta didik tdapamiliki

ketangkasan itu dengan sempdrna
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281

® RoestiyahSetrategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), Hal 125



2) Tujuan MetodeDrill (Latihan)
Teknik mengajar latihan ini biasanya digunakan kinitjuan
agar peserta didfk

1) Memiliki keterampilan motorik/ gerak.

2) Mengembangkan kecepatan intelek, seperti berhitung.

3) Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuataesa
dengan hal lain, seperti hubungan sebab akibaggoemman
lambang atau simbol didalam peta dll.

Nana Sudjana berpendapat bahwa prinsip dan petunjuk
penggunaan metoderill adalaff:

1) Peserta didik harus diberi pengertian yang mendakipelum
diadakan latihan tertentu.

2) Latihan untuk pertama kalinya hendaknya diagnosisla-
mula kurang berhasil kemudian diadakan perbaikatukun
kemudian bisa lebih sempurna.

3) Latihan tidak perlu lama asalkan sering dilaksanaka

4) Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan pesdika di

5) Proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal gaegsial
dan berguna.

b. Kelebihan dan Kekurangan MetoDeill.

Sebagai metode yang diakui memiliki banyak kelabiljaga
tidak dapat disangkal bahwa metode latihan mempulglairangan.
Diantara kelebihan dan kekurangan metbdi! yaitu *:

1) Kelebihan Metod®rill
a) Untuk memperoleh kecakapan motorik, seperti menulis

melafalkan huruf dan lain-lain.

" RoestiyahSetrategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal 126
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3)

b) Untuk memperoleh kecakapan mental seperti mengarjak
operasi hitung dan lain-lain.

c) Untuk memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiasg ya
dibuat, seperti hubungan huruf-huruf dengan ejpanggunaan
simbol, dan lain-lain.

d) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan menambah
ketepatan serta kecepatan dalam pelaksanaannya.

e) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan yang tidak mermerluk
konsentrasi dalam pelaksanaannya.

f) Pembentukan kebiasaan-kebiasaan yang membuat geraka

gerakan yang komplek, rumit, menjadi lebih otomatis

Kekurangan MetodBrill

a) Menghambat bakat dan inisiatif peserta didik, kar@eserta
didik lebih banyak dibawa kepada penyesuaian daraklkan
jauh dari pengertian.

b) Menimbulkan penyesuaian setatis kepada lingkungedaKg-
kadang latihan yang dilaksanakan merupakan hal geomgpton
sehingga mudah membosankan.

c) Membentuk kebiasaan yang kaku, karena bersifatatiom

Keterkaitan metode drill dengan prestasi hasiljaela

Hasil belajar matematika berarti kemampuan sesgoran
untuk mempelajari matematika dengan hasil yangrdiele secara
maksimal, ditunjukkan dengan nilai tes atau angkagydiberikan
oleh guru. Keberhasilan ini merupakan prioritasagapendidikan,
sehingga guru dapat memilih pembelajaran yang tegsuai
dengan kondisi dan materi yang dihadapi oleh pesditlik
sehingga mereka dapat mengembangkan pengetahuami ses

dengan pengetahuan bidang studi yang dipelajari.



Untuk mencapai tujuan pembelajaran guru sangatu perl
mengembangkan pembelajaran dengan nuansa silabgssgauai
dengan kurikulum dan penggunaan strategi yang .tepiaategi
pembelajaran yang dipakai berdasarkan kompeterssir dgeperti
penggunaan metode pembelaja@anll (latihan) dan pegelolaan
kelas yang baik banyak memberi peran pada pesetfila yhng
aktif. Pembelajaran matematika adalah suatu kegiatang
dilakukan oleh guru untuk mengajarkan sikap daat &¢arah yang
positif dan mengarahkan tingkah laku peserta didituk merubah
kepribadian ke arah yang lebih baik. Konsep peniéraia
matematika terpadu mempertimbangkan peserta didikagai
pembelajaran dan proses yang melibatkan pengemtdregékir
dan belajar.

Penerapan metode pembelajaiaml| (latihan) adalah baik
karena peserta didik dilibatkan aktif dalam propesnbelajaran
sehingga mereka tidak merasakan kebosanan selaipegerta
didik juga dapat mengaktualisasikan kreatifitasniy@nggunaan
metodeDrill (latihan) untuk materi pokok Nilai pecahan daiatsu
bilangan itu cocok, karena dalam metdaell (latihan) peserta
didik diajak untuk berpikir aktif dan kreatif dalanproses
pembelajaran yang berpandangan pada pola pemikeay
konstruktif yang menyatakan bahwa setiap indiviegasa aktif
membangun pengetahuan sendiri ketika berinteralemngah
lingkungannya. Sehingga pembelajaran dengan metotdeakan
menimbulkan kebiasaan-kebiasaan baik dalam memykies
beberapa soal tentang hitung menghitung, karengatieadanya
banyak latihan yang dilakukan peserta didik danbiomgen guru
dalam pemberian soal-soal latihan yang bervariagkampeserta
didik tidak akan mudah bosan dan selelu merasantartg dalam
menyelesaikan soal-soal latihan itu, sehingga ptajavan akan

bermakna dan mengena didalam diri peserta didikngBe
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pembelajaran yang penuh makna inilah diharapkai hekjar
peserta didik dengan menggunakan metBddl (latihan) akan
meningkat.

Sebagai seorang pendidik guru senantiasa ditunttuku
mampu menciptakan iklim belajar mengajar kondusitas dapat
memotifasi siswa dalam belajar mengajar yang akemldmpak
positif dalam pencapaian prestasi hasil belajasrsegptimal. Guru
harus dapat menggunakan strategi tertentu dalamakzeam
metodenya sehingga dia dapat mengajar dengan tfpktif dan
efisien untuk membantu meningkatkan kegiatan bels@rta
memotivasi siswa untuk belajar dengan Baik

Meski dalam proses pembelajaran dewasa ini perserioe
didik juga sangat dominan, tetapi guru tetap sagajadi penentu
suksesnya suatu pembelajaran. Bahkan, seringkali djadikan
salah satu personal yang bertanggung jawab terHaatarhasilan
pembelajaran. Frederick J. McDonald mengatakan:

“The teacher isresponsible for the over-all manipulation of
the educative act, of wich the child is the center and focus “**

( guru adalah orang yang bertanggung jawab atasiseaktifitas
suatu pendidikan, di mana yang menjadi pusat deusfo/a adalah

anakanak)

2. Prestasi Hasil Belajar
a. Prestasi
Untuk itu guru perlu menciptakan kondisi yang
memungkinkan terjadinya proses interaksi yang bl@ikgan peserta
didik, agar mereka dapat melakukan berbagai ativielajar dengan

efektif. Ilham berpendapat bahwasanya dalam ciptkan

1% SlametBelajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhi-nya. (Jakarta:Rinika
Cipta , 1995), hal. 5.

! Frederick J. McDonaldEducation Psychology, (Tokyo:Overseas, Publication, tt),
hal.5.



11

interaksi yang baik diperlukan profesionalisna@ thnggung jawab
yang tinggi dari guru dalam usaha untuk membanghitlserta
mengembangkan  keaktifan belajar peserta didik.alsebegala
Prestasi peserta didik dalam belajar sangat mekaemtubagi
keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaranu Atmadi dan
Joko Tri Prasatya mengemukakan bahwa “proses belmag
bermakna adalah proses belajar yang melibatkanagertaktivitas
para peserta didik.

Tingkat keaktifan belajar peserta didik dalam suptases
pembelajaran  juga  merupakan tolak ukur dari litasa
pembelajaran itu sendiri. Mengenai hal iniMtllyasa mengatakan
bahwa: Pembelajaran dikatakan berhasil dan betksalapabila
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian b&88t) peserta didik
terlibat secara aktif

b. Hasil Belajar

Salah satu kewajiban kita sebagai umat manusiaaladal
“berurusan” mengoptimalkan segenap potensi \ad® sehingga
kita bisa menjadi makhluk Tuhan yang sempurna gtng mulia.
Potensi tersebut antara lain potensi “kecerdassetiingga manusia
dapat menjalani hidup dengan berbagai kedudukangsfudan
tugasnya. Semakin optimal manusia memberdaydlemerdasanya,
maka semakin tinggi pula kedudukan atau derajahgdu dan
tugasnya. Usaha mengoptimalkan kecerdasan itu uttidatk dengan
“belajar” atau mencari ilmu pengetahifan

Ada beberapa pendapat tentang hasil belajar tedanya yaitu:

1) Dimyati dan Moedjiono bahwa "hasil belajar merugnakasil dari

suatu intraksi tindak mengajar atau tindak belafar”

2Dimyati. Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hal 45

13 M. Syahril Yusuf. Dkk,Meniti Sukses Menata Masa Depan, (Jakarta : Graha llmu,
2004), hal 20.

4| Ketut Jelantik Pengertian Hasil Belajar, hal. 37
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2) dalam kamus umum bahasa indonesia disebutkan bafasi
belajar merupakan sesuatu yang diadakan, dibyagildan oleh
suatu usaha atau dapat juga berarti pendapat aealelpan,
buah™®.

3) Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bileesemng telah
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku padmgitersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan darakidnengerti
menjadi mengerti.

Berdasarkan Teori Taksonomi Bloom hasil belajaractal
rangka studi dicapai melalui tiga kategori tanantara lain
kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya adah sebagai berikut:
1) Ranah Kognitif

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yangdjrtedari 6
aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapaalisis,
sintesis dan penilaian.

2) Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai. ranah &fekieliputi
lima jenjang kemampuan vyaitu menerima, menjaatdu
reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasigdan suatu nilai
atau kompleks nilai.

3) Ranah Psikomotor

Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-then
koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati).

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan dari daa afektif
dan psikomotor karena lebih menonjol, namun hbsibjar
psikomotor dan afektif juga harus menjadi bagiami hasil
penilaian dalam proses pembelajaran disekolah.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan dingliki
peserta didik setelah mereka menerima pengalamkatrg/a.
Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikdturan atau

13| Ketut Jelantik Pengertian Hasil Belajar,hal. 37
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kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikBial ini dapat
tercapai apabila peserta didik sudah memahaet®jds dengan
diiringi oleh perubahan tingkah laku yang leb#ikdagi.

Howard Kingsley membagi 3 macam hasil bef&jar
a) Keterampilan dan kebiasaan
b) Pengetahuan dan pengertian
c) Sikap dan cita-cita

Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan lhasi
perubahan dari semua proses belajar. Hasil betajakan melekat
terus pada diri peserta didik karena sudah mergadian dalam
kehidupan peserta didik tersebut. Bahwa hasijleadalah suatu
penilaian akhir dari proses dan pengenalan yaladp wilakukan
berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangk&tu lama
atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanyankahasil
belajar turut serta dalam membentuk pribadi indiyéing selalu
ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehinggan merubah

cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerjagylabih baik.

c. Proses Belajar Matematika

Pengertian matematika lebih sedikit mengenadagenamun
lebih banyak mengenai cara memperhatikan danahnami.

Dalam Teori Dienes, ia berpendapat bahwa pada riasar
matematika dapat dianggap sebagai studi tentaogtsty memisah-
misahkan hubungan-hubungan diantara struktur-struktdan
mengkategorikan hubungan-hubungan di antara strgktuktur.
Dienes mengemukakan bahwa tiap-tiap konsep atasipridalam
matematika yang disajikan dalam bentuk yang konkietn dapat

dipahami dengan baik. Ini mengandung arti bahwal&drenda atau

18| Ketut Jelantik,Pengertian Hasil Belajal. 37
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obyek-obyek dalam bentuk permainan akan sangatetserpbila
dimanipulasi dengan baik dalam pengajaran mateatatik
Guru matematika yang profesional dan kompeten maggu
wawasan landasan yang dapat dipakai dalam peremtandan
pelaksanaan pembelajaran matematika. Wawasaseitypa dasar-
dasar teori belajar yang dapat diterapkan untulg@mibangan dan
perbaikan pembelajaran matematika, diantaranya:¥ai
1) Teori Thorndike
Teori Thorndike disebut teori penyerapan, yaituitgang
memandang peserta didik selembar kertas putih, ripeme
pengetahuan yang siap menerima pengetahuan seeaif p
Pandangan belajar seperti ini mempunyai dampak adeyh
pandangan mengajar. Mengajar dipandang sebagangae@an
dari urutan bahan pelajaran yang disusun secaranater
mengkomunikasikan bahan kepada peserta didik, dambawa
mereka untuk praktik menggunakan konsep atau puosealru.
Konsep dan prosedur baru itu akan semakin mankap njiakin
banyak latihan. Pada prinsipnya teori ini menekankanyak
memberi praktik dan latihan kepada peserta didd &gnsep dan
prosedur dapat mereka kuasai dengan baik.
2) Teori Jean Piaget
Teori ini merekomendasikan perlunya pengamatanatkzgh
tingkat perkembangan intelektual anak sebelum suzahan
pelajaran matematika diberikan, terutama untuk resagikan
keabstrakan bahan matematika dengan kemampuakibalystrak
anak pada saat itu. Penerapan teori Piaget dalanbgbajaran
matematika adalah perlunya keterkaitan materi haelajaran

matematika dengan bahan pelajaran matematika yahah t

7 Kristianto, Pembelajaran Matematika Berdasarkan Teori Dienes, hal. 24

8 Gatot Muhsetyo, dkk.,Materi Pokok Pembelajaran Matematika SD, (Jakarta:
Universitas Terbuka, 2008), hal. 8.
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diberikan, sehingga lebih memudahkan peserta didi#am
memahami materi baru.
3) Teori Vygotsky

Teori  Vygotsky  berusaha  mengembalikan  model
konstruktivistik belajar mandiri dari Piaget menjabelajar
kelompok. Melalui teori ini peserta didik dapat npEroleh
pengetahuan melalui kegiatan yang beranekaragamadeguru
sebagai fasilitator. Dengan kegiatan yang beragseserta didik
akan membangun pengetahuannya sendiri melalui gljstanya
jawab, kerja kelompok, pengamatan, pencatatan, epgag, dan
presentasi.

4) Teori George Polya (pemecahan masalah)

Pemecahan masalah merupakan realisasi dari keingina
meningkatkan pembelajaran matematika sehingga tpeskdik
mempunyai pandangan atau wawasan yang luas danalaend
ketika menghadapi suatu masalah.

Keefektifan pembelajaran merupakan hal yang sangat
diharapkan dapat dicapai. Keefektifan pembelajaengantung
dari pendekatan yang digunakan. Pendekatan pemtzeiaj
matematika adalah upaya memperoleh kemampuan mntédtama
melalui cara-cara tertentu. Soedjadi membedakamdgkatan
pembelajaran menjadi dua, yattu:

a) Pendekatan  materiméterial approach), yaitu  proses
penjelasan topik matematika tertentu menggunakaateri
matematika lain.

b) Pendekatan pembelajaran, yaitu proses penyampd@zmn a
penyajian topik matematika tertentu agar memperimuda

peserta didik memahaminya.

19 SpedjadiPenelitian Tindakan Kelas, hal. 102.
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Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matemaiidu
dimunculkankan suatu trobosan alterngtifeakthrough), yaitu
sebuah trobosan pendekatan pembelajaran matemgatiga
a) Membuat pelajaran matematika hadir ketengah @eskdik

bukan sebagai sesuatu yang abstrak dan  menakutkan

melainkan sebagai sesuatu yang berangkat dariduqsdn
peserta didik itu sendiri.

b) Memberikan satu permasalahan yang menantang untuk
didiskusikan dan diselesaikan menurut cara benfitareka.

c) Memberikan kesempatan pada mereka untuk bekerja dam
beradu argumentasi dalam memecahkan masalahm dala
klompok belajarnya.

d) Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mempresentasikan atau mengkomunikasikan hasil
pemikiran, baik pribadi maupun klompok di deparakel

e) Memanfaatkan kemajuan teknologi, internet dan lgabalat

komunikasi lain dalam pembelajaran matematika.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Adapun hasil belajar yang dapat dicapai pesertak did
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu
1) Faktor dalam Diri Peserta didik
Faktor yang datang dari diri peserta didik terutama

kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan paseidik
sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajay geapai.
Seperti dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belpgserta didik
disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan pesedik dian

30% dipengaruhi oleh lingkungan.

% Nana sudjanaDasar-Dasar Proses Belajar Menagajar, (Bandung : Sinar Baru
Algensindo, 2008), hal. 39-41



17

2) Faktor Lingkungan

Faktor diluar diri seorang peserta didik yang
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salatunya
lingkungan belajar yang paling dominan mempengahasil
belajar disekolah ialah kualitas pengajaran.

Kedua faktor diatas mempunyai hubungan berbanding |
dengan hasil belajar peserta didik. Artinya maknggi
kemampuan peserta didik dan kualitas pengajarakin tinggi
pula hasil belajar peserta didik.

Untuk mendorong kualitas dan prestasi belajar rpeese
didik, sebaiknya diperhatikan dan dibiasakan halditzawah ini,
yaknf*

a) Hendaknya dibentuk kelompok belajar, karena dergdajar
bersama peserta didik yang kurang faham dapatitdberoleh
yang telah faham.

b) Biasakan agar peserta didik mengerjakan semuajpakelan
latihan (drill) dengan segera dan sebaik-baiknya, karena
latihan (drill) merupakan cara terbaik untuk penguasaan ilmu
dan kecakapan.

c) Mengesampingkan berfikir negatif dalam membahas ata
berdebat mengenai suatu masalah, karena akan nmelgha
expresi dan mengurangi kejernihan pikiran.

d) Biasakan agar peserta didik rajin mencari sumbdajdre
karena akan menambah wawasan.

e) Biasakan agar peserta didik berusaha melengkapméaawat
alat-alat belajar dengan baik.

f) Senantiasa menjaga kesehatan agar dapat belagardeaik.

g) Gunakan waktu rekreasi dengan sebaik-baiknya, aerat

untuk menghilangkan kelelahan.

L Mulyasa, | mplementasi KTSP Kemandirian Guru dan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), hal. 94-95
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B. KAJIAN PUSTAKA

Pada kajian penelitian adalah sebagai bahan laitk terhadap
penelitian yang ada, mengenai kelebihan maupunr&egannya, sekaligus
sebagai bahan perbandingan terhadap kajiantgasahulu.

Beberapa penelitian yang sudah dilaksanakan demta meliputi:

1. Penelitan Waenah 2006, dengan judul skripsi “W@p&feningkatkan
Hasil Belajar Peserta didik Kelas Ill SD Negerigelra 01 Materi Pokok
Perkalian Dasar Melalui Jari-jari Tangan dengan ddet Drill Tahun
Pelajaran 2007/2008” Mahasiswa Universitas Negem&ang. Hasil dari
Penelitian ini merupakan penelitian yang mengkaflgp pemecahan soal
materi perkalian dasar dengan metode Drill yangggenakan media alat
peraga jari-jari tangan dapat meningkatkan haij@epeserta didik.

2. Penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan preistaasil Peserta
Didik Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar MateikeatPada Materi
Pokok Perkalian Pecahan Di Kelas VI Sekolah Dé&dam |V Ma’had
Islam Pekalongan Dengan Model Pembelajaran Tutdyay®e Tahun
Pelajaran 2006/2007” oleh Deviana Putri. Hasil dpanelitian ini
mengkaji materi pokok perkalian pecahan dengan merakan langkah
penyelesaian model pembelajaran tutor sebaya dapatingkatkan
prestasi hasil belajar peserta didik .

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, sebapaniperbandingan
yang sudah teruji keshahihannya. Dengan materi parfgeda pada pelajaran
matematika maka penulis mengambil judul penelitiBenerapan Model
Pembelajaran Aktif dengan metode Drill (Latihan)bagai upaya
Meningkatkan Prestasi Hasil Belajar peserta didikag VI Mata Pelajaran
Matematika materi Pokok Bahasan Nilai pecahan slatu bilangan di Ml
Falagiyah Lebak Kecamatan Grobogan Kabupaten Gesbogahun
Pelajaran 2010/2011”. Maksudnya yaitu bagaimanaagan pembelajaran
dengan metode Drill dalam menyelesaikan soal mpketahan dari suatu
bilangan untuk meningkatkan prestasi hasil belajavielalui penelitian

tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti dihaeap menjadi salah satu



19

alternatif dalam pemecahan masalah khususnya pE=ayah soal nilai
pecahan dari suatu bilangan pada pelajaran matemati

C. HIPOTESIS
Maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini yatenerapan Model
Pembelajaran Aktif dengan metode Drill (Latihan)pata Meningkatkan
Prestasi Hasil Belajar peserta didik kelas VI M&®lajaran Matematika
materi Pokok Bahasan Nilai pecahan dari suatu ¢plandi M|l Falagiyah
Lebak Kecamatan Grobogan Kabupaten Tahun Pela&Ep2011.



